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ABSTRAK

Abizar Hardian: Penggunaan minuman keras di kalangan remaja, termasuk siswa
madrasah, merupakan masalah serius yang dapat mengganggu perkembangan
karakter dan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru
Akidah Akhlak dalam mencegah penggunaan minuman keras pada peserta didik di
MAN 1 Bantul tahun ajaran 2024/2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari guru Akidah Akhlak dan beberapa siswa
yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak memiliki peran
strategis dalam pencegahan perilaku menyimpang, khususnya dalam mencegah
siswa dari konsumsi minuman keras. Peran tersebut diwujudkan melalui
keteladanan, pembiasaan positif, penciptaan lingkungan belajar yang religius dan
kondusif, serta penanaman nilai-nilai keagamaan dalam proses pembelajaran. Guru
juga secara aktif memberikan pemahaman tentang bahaya minuman keras melalui
pendekatan moral dan spiritual.

Strategi-strategi ini memberikan kontribusi nyata dalam membentuk
kesadaran siswa terhadap dampak negatif minuman keras dan menumbuhkan sikap
religius. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran guru Akidah Akhlak
sangat penting dalam upaya preventif terhadap penggunaan minuman keras di
lingkungan madrasah.

Kata Kunci: Guru Akidah Akhlak, Minuman Keras, Remaja, Pendidikan Karakter,
MAN 1 Bantul
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ABSTRACT

Abizar Hardian: The use of alcoholic beverages among adolescents, including
madrasah students, is a serious problem that can interfere with character
development and academic achievement. This study aims to determine the role of
Akidah Akhlak teachers in preventing the use of alcoholic beverages among
students at MAN 1 Bantul in the 2024/2025 academic year.

This study uses a descriptive qualitative approach with a case study method.
The subjects of the study consisted of Akidah Akhlak teachers and several students
selected through purposive sampling techniques. Data collection techniques were
carried out through observation, interviews, and documentation. The collected data
were analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of the study indicate that Akidah Akhlak teachers have a
strategic role in preventing deviant behavior, especially in preventing students from
consuming alcoholic beverages. This role is realized through role models, positive
habits, the creation of a religious and conducive learning environment, and the
instillation of religious values in the learning process. Teachers also actively
provide an understanding of the dangers of alcoholic beverages through a moral
and spiritual approach.

These strategies make a real contribution to shaping students' awareness of
the negative impacts of alcoholic beverages and fostering a religious attitude. Thus,
it can be concluded that the role of Akidah Akhlak teachers is very important in
preventive efforts against the use of alcoholic beverages in the madrasah
environment.

Keywords: Akidah Akhlak Teachers, Alcoholic Beverages, Teenagers, Character
Education, MAN 1 Bantul
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja adalah periode transisi di mana seseorang berpindah dari satu
tahap perkembangan ke tahap berikutnya, disertai dengan berbagai perubahan, baik
secara emosional, fisik, minat, maupun pola perilaku. Selain itu, fase ini juga sering
kali diwarnai oleh berbagai tantangan dan permasalahan (Ruhmanul, 2022).

Usia remaja adalah masa yang sangat penting untuk memperoleh ilmu,
mengembangkan jati diri, dan mencari hal-hal yang berguna di masa depan.
Namun, fenomena pergaulan remaja saat ini sangat memprihatinkan, terutama
dengan maraknya penggunaan minuman keras yang sudah menjadi hal yang biasa
di kalangan mereka. Realitanya, remaja kini dapat dengan bebas membeli minuman
keras tanpa banyak hambatan. Tidak jarang kita melihat di media cetak atau
elektronik laporan tentang siswa yang meninggal dunia akibat pesta miras. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya konsumsi miras di kalangan siswa yang terus
berkembang. Keinginan remaja untuk mencoba hal-hal baru menjadi salah satu
faktor yang mendorong meningkatnya pemakaian miras. Lingkungan sosial dan
teman teman di sekolah juga berperan besar dalam keputusan siswa untuk
mengonsumsi minuman keras (Nirwani, 2021).

Masa transisi yang dialami pada masa remaja terjadi perubahan intelektual
dan hasrat pencarian identitas yang kuat sebagai orang dewasa, namun emosional
remaja cenderung labil, munculnya perilaku menyimpang Pelanggaran norma

umum, adat istiadat, dan hukum formal oleh remaja, salah satunya dalam bentuk



konsumsi minuman beralkohol, telah menjadi permasalahan sosial yang hingga kini
belum dapat diselesaikan secara menyeluruh (Arisdiani, 2019).

Santrock pernah menuliskan dalam jurnalnya yang berjudul Children’s and
Parent’s Observered Sosial Behavior in Stepfather Families (2003), remaja
(adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak-anak
dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional. Batasan akhir usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli antara
lain usia 12 hingga 21 tahun. Periode ini biasanya dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:
1) remaja awal pada usia 12—15 tahun; 2) remaja pertengahan pada usia 15-18
tahun; dan 3) remaja akhir pada usia 18-21 tahun(Santrock, 2003) .

Menurut Gayo dalam (Sabarisman, 2015) mengemukakan bahwa masa
adolensi dapat dibagi menjadi tiga tahap utama: adolensi dini, adolensi menengah,
dan adolensi akhir. Tahap adolensi dini, yang berlangsung antara usia 12 hingga 15
tahun, ditandai dengan munculnya minat yang lebih besar terhadap isu-isu seksual.
Pada fase ini, remaja sering kali mengalami penurunan dalam kreativitas dan
ketekunan, serta mulai menjauh dari orang tua untuk membentuk ikatan yang lebih
kuat dengan teman sebaya. Selanjutnya, adolensi menengah, yang mencakup usia
15 hingga 18 tahun, ditandai dengan meningkatnya interaksi dengan lawan jenis.
Pada fase ini, remaja sering kali terlibat dalam fantasi dan menunjukkan
ketertarikan yang mendalam terhadap berbagai ideologi atau aliran yang sedang
tren. Dan yang terakhir adalah adolensi akhir, yang berlangsung dari usia 18 hingga
21 tahun, merupakan periode di mana individu mulai menunjukkan kematangan

yang lebih besar. Pada tahap ini, mereka mulai menerima dan menghargai nilai-



nilai yang berasal dari orang lain, serta mengembangkan sikap yang lebih terbuka
terhadap pandangan yang sebelumnya mungkin mereka tolak (Karlina, 2020) .

Penting untuk memahami Pembagian ini karena setiap fase memiliki
karakteristik dan tantangan tersendiri yang dapat mempengaruhi perkembangan
psikologis dan sosial remaja. Misalnya, pada remaja dini, tekanan dari teman
sebaya dapat menjadi faktor yang signifikan dalam pembentukan identitas,
sedangkan pada remaja akhir, remaja mulai memikirkan masa depan mereka,
termasuk pendidikan dan karier. Dengan memahami tahapan ini, orang tua,
pendidik, dan masyarakat dapat memberikan dukungan yang lebih baik untuk
membantu remaja melewati masa transisi ini dengan lebih sehat dan produktif
(Sabarisman, 2015). Pada beberapa fase tersebut, juga terdapat pembagian fase
pendidikan di setiap fasenya. Seperti, pada fase adolensi tengah yang dimana pada
usia 15-18 tahun. Fase ini mejadi fase pembentukan karakter yang sangat penting
didalam hidup, dikarenakan pada fase ini pendidikan menjadi sangat menjamin
pertumbuhan dan perkembangan seorang remaja.

Seiring dengan kemajuan dunia pendidikan di Indonesia, madrasah muncul
sebagai fenomena pendidikan modern pada abad ke-20, madrasah berfungsi sebagai
perluasan dari reformasi pendidikan yang telah dilakukan di pesantren. Lembaga
pendidikan ini hadir sebagai alternatif pendidikan umum yang menekankan nilai-
nilai agama Islam, sebagai respons terhadap keterbatasan pendidikan pesantren
yang cenderung hanya berfokus pada pengajaran ilmu agama. Sebagai lembaga

pendidikan yang memiliki identitas keagamaan, madrasah dituntut untuk



meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik dalam aspek keimanan maupun
keilmuan (Amir, 2015).

Sejak awal berdirinya, pendidikan di madrasah telah diatur melalui Surat
Keputusan Bersama yang melibatkan tiga menteri, yaitu Menteri Agama, Menteri
Pendidikan, dan Menteri Dalam Negeri. Kebijakan ini bertujuan untuk
menyelaraskan standar kualitas lulusan madrasah dengan lulusan dari pendidikan
umum lainnya. Dalam hal ini, pola kurikulum yang diterapkan di madrasah
mengalokasikan 70% untuk mata pelajaran umum dan 30% untuk mata pelajaran
agama, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Bersama
tahun 1975 (Mahrus, 2024).

Peran madrasah dalam sistem pendidikan Indonesia sangat signifikan,
terutama sebagai lembaga yang berkontribusi dalam membentuk karakter generasi
penerus bangsa. Madrasah tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk memperoleh
pengetahuan akademis, tetapi juga sebagai wadah untuk menanamkan nilai-nilai
moral dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, madrasah
berperan penting dalam menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki integritas dan akhlak yang baik. Pada hal ini, siswa
yang dimana pada fase adolensi tengah menurut Gayo (1990), remaja dalam usia
15 hingga 18 tahun sering kali memiliki fantasi dan ketertarikan yang mendalam
terhadap ideologi yang sedang tren, yang dalam hal ini minuman miras menjadi tren
dari zaman ke zaman dengan sendirinya (Asrori, 2023).

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), konsumsi minuman

beralkohol di Indonesia terus mengalami penurunan dalam enam tahun terakhir.



Pada tahun 2017, rata-rata konsumsi alkohol per kapita tercatat sebesar 0,54 liter.
Angka ini menurun menjadi 0,48 liter per kapita pada tahun 2018, lalu berkurang
lagi menjadi 0,41 liter per kapita pada tahun 2019. Pada tahun 2020, konsumsi rata-
rata turun menjadi 0,39 liter per kapita, kemudian menyusut menjadi 0,36 liter per
kapita pada tahun 2021. Hingga tahun 2022, angka tersebut semakin berkurang
menjadi 0,33 liter per kapita. BPS mencatat bahwa penurunan konsumsi dari tahun
2018 hingga 2022 mencapai 30% (Erlina, 2024).

Berdasarkan data dari Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, terdapat
10 provinsi di indonesia yang memiliki persentase tertinggi pada tahun 2023.
Provinsi pertama yaitu Nusa Tenggara Timur dengan jumlah konsumen sebesar
15,2%, Provinsi kedua yaitu Sulawesi Utara dengan konsumen sebesar 11,4%, Bali
menempati urutan ketiga dengan angka konsumsi alkohol sebesar 9,3%. Di posisi
keempat ada Maluku dengan 6,8%, diikuti oleh Papua sebesar 6,1%, Papua Barat
Daya 5,5%, dan Sulawesi Tengah 5%. Papua Barat mencatat angka 4,9%, disusul
Kalimantan Barat dengan 4,7%. Sementara itu, Gorontalo berada di posisi terakhir
dalam 10 besar dengan persentase konsumsi alkohol sebesar 4,2% (Putri, 2023).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu daerah
di Indonesia yang menjadi perhatian dalam tingkat konsumsi alkohol, Menurut data
Muhammadiyah, terdapat setidaknya 80 toko yang menjual minuman keras di
Yogyakarta, belum termasuk ratusan kafe yang juga menyediakan miras dengan
berbagai promosi menarik. Bagi sebagian orang, jumlah tersebut mungkin hanya
sekadar angka. Namun, ketika melihat dampak nyata bahwa konsumsi miras sering

kali memicu berbagai tindakan kekerasan dan kriminalitas, jelas bahwa angka



tersebut dapat membawa konsekuensi yang serius (Ahmadie, 2024). Meskipun
secara budaya dan norma sosial Yogyakarta masih menjunjung tinggi nilainilai
tradisional dan religius, konsumsi alkohol tetap terjadi di berbagai kalangan.

Seperti contohnya yang telah terjadi di wilayah Yogyakarta “2 Santri
Krapyak Jadi Korban Penusukan saat Makan Sate di Jogja”. Pimpinan Wilayah
Gerakan Pemuda Ansor DIY, Abdul Muiz, melalui keterangan tertulis
mengonfirmasi terjadinya insiden tersebut. Dia juga membeberkan kronologi
peristiwa ketika dua santri mengalami penusukan. Muiz mengayakan, dua santri
tersebut menjadi korban salah sasaran. Sebab pelaku penusukan, diduga sedang
mabuk.

Kronologi singkatnya, saat dua orang santri ini sedang menikmati makan
sate ayam di daerah Prawirotaman, tiba-tiba datang sekelompok orang yang
melempari santri dengan botol miras,” kata Muiz melalui keterangan resminya,
yang dikutip Tirto, Kamis (24/10/2024). Rombongan tersebut juga meneriaki dua
santri yang sedang makan sate itu dengan mengatakan “ini dia pelakunya.” Setelah
itu, terjadilah insiden pengeroyokan dan penusukan terhadap dua santri. Oleh sebab
itu, Muiz membuat pernyataan sikap secara tertulis. “Mendorong dan
mempercayakan sepenuhnya kepada pihak kepolisian agar dalam waktu 1x24 jam
bisa menangkap pelaku,” kata Muiz. Gerakan Pemuda Ansor DIY juga mendesak
pihak berwajib untuk segera menindak pelaku pengeroyokan dan penusukan pada
santri Al-Fatimiyah Krapyak secara adil sesuai dengan peraturan hukum (Fatimabh,

2024).



Sudarsono menjelaskan bahwa kenakalan remaja bukan hanya masalah
sosial yang muncul begitu saja dalam masyarakat, melainkan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang mendorong seorang remaja melakukan tindakan tersebut.
Salah satu faktor utama adalah ketidakharmonisan dalam keluarga, yang menjadi
penyebab utama kenakalan remaja saat ini. Kegagalan orang tua dalam membina
rumah tangga dengan baik berakibat buruk pada perkembangan jati diri anak.

Dalam era globalisasi yang semakin maju, kurangnya penguatan iman dan
ketidakharmonisan dalam keluarga membuat siswa lebih rentan terhadap pengaruh
negatif, seperti kecenderungan untuk mengonsumsi minuman keras (Sudarsono,
1991).

Guru memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa, terutama
guru Pendidikan Agama Islam yang menjadi tumpuan pembinaan iman. Di jenjang
pendidikan menengah, peran guru sangat krusial dalam mencegah penyalahgunaan
alkohol. Selain sebagai pengajar, guru juga berperan sebagai pembimbing dan
teladan. Melalui pendidikan yang tepat, guru dapat menanamkan pemahaman
tentang bahaya alkohol serta membangun kesadaran siswa. Dengan menciptakan
lingkungan belajar yang positif, guru turut membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional untuk menolak tekanan dari teman sebaya (Sari,
2020).

Selain itu, guru juga dapat berperan aktif dalam mengadakan program-
program pencegahan yang melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat. Kegiatan
seperti seminar, diskusi, dan workshop dapat meningkatkan pengetahuan siswa

tentang risiko penyalahgunaan alkohol. Dengan melibatkan berbagai pihak, guru



dapat menciptakan jaringan dukungan yang kuat untuk mencegah penyalahgunaan
alkohol di kalangan remaja (Prasetyo, 2021).

Pada hasil pengamatan yang dilakukan di MAN 1 Bantul, terdapat beberapa
siswa yang memiliki perilaku menyimpang dan pernah mengkonsumsi minuman
keras diluar sekolah, namun oleh guru BK ditegur dan dinasehati untuk tidak
terulang kembali. Oleh karena itu peneliti menduga bahwa perilaku mengkonsumsi
minuman berminuman keras penting untuk diteliti, karena perilaku mengkonsumsi
minuman berminuman keras merupakan masalah yang merugikan banyak pihak,
baik siswa, orang tua, Sekolah, maupun masyarakat. Perilaku mengkonsumsi
minuman berminuman keras ini perlu diteliti untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang faktor faktor penyebab munculnya perilaku mengkonsumsi minuman
berminuman keras tersebut sehingga dapat diambil langkah penanganan yang tepat
untuk membantu siswa agar dapat berkembang dengan baik dan optimal sesuai
dengan tugas perkembangannya, serta memperoleh hasil belajar yang optimal yang
pada akhirnya dapat mengembangkan kemampuan dan potensinya.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka dapat disimpulkan
permasalahan sebagai berikut: Identifikasi Masalah
1. Banyaknya kasus penyalahgunaan alkohol di kalangan remaja

2. Pengaruh lingkungan pergaulan yang negatif



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dalam skripsi

ini penulis rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam mencegah penggunaan
minuman keras di kalangan siswa MAN 1 Bantul?

Strategi apa yang dapat diterapkan oleh guru Akidah Akhlak untuk
meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya penggunaan minuman keras?
Faktor Pendukung dan penghambat guru akidah akhlak untuk meningkatkan

kesadaran siswa mengenai bahaya penyalahgunaan miniuman keras

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi peran guru Akidah Akhlak dalam upaya mencegah
penggunaan minuman keras di kalangan siswa MAN 1 Bantul.

Mengembangkan strategi yang dapat diterapkan oleh guru akidah akhlak untuk
meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya penggunaan minuman keras.
Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat peran guru Akidah
Akhlak dalam mencegah penyalahgunaan minuman keras di kalangan siswa

MAN 1 Bantul.

E. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian tentang Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mencegah

Penyalahgunaan minuman keras di kalangan Siswa MAN 1 Bantul, maka

diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori pendidikan karakter berbasis agama yang relevan dengan

permasalahan remaja.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan memperluas pengetahuan serta mendapatkan pengetahuan
dan pengalaman yang baru dalam mengerjakan penelitian.
b. Bagi Guru
Memberikan pedoman dan strategi yang dapat digunakan untuk
mencegah penggunaan minuman keras di kalangan siswa melalui
pendekatan pendidikan agama.
c. Bagi Siswa
Meningkatkan kesadaran siswa tentang bahaya minuman keras,
sehingga dapat membangun sikap dan perilaku positif yang sesuai dengan
nilai-nilai agama Islam.
d. Bagi Sekolah
Memberikan masukan dalam merancang program atau kebijakan

preventif untuk mencegah penyalahgunaan minuman keras di lingkungan

sekolah.

10



e. Bagi Universitas
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu Pendidikan
terutama dalam pembelajaran mata pelajaran fikih, universitas dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk merancang strategi

pembelajaran yang lebih inovatif.
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